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  ABSTRAK  
PTPN IV Regional I Kebun Bangun merupakan unit usaha perkebunan kelapa sawit yang 
beroperasi berdasarkan standar Indonesian Sustainable Palm Oil (ISPO). Pasca-transformasi 
organisasi menjadi bagian dari PalmCo, perusahaan menerapkan kebijakan mutasi internal 
sebagai strategi untuk menjaga efektivitas operasional. Penelitian ini bertujuan menganalisis 
pengaruh mutasi internal dan efisiensi pemanfaatan tenaga kerja terhadap produktivitas unit kerja. 
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori. Populasi penelitian 
terdiri atas 59 responden yang meliputi karyawan pimpinan, mandor, dan krani, dengan teknik 
sampling jenuh (sensus). Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dokumentasi laporan realisasi 
produksi serta data tenaga kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mutasi internal berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap produktivitas unit kerja (β = 0,511; p < 0,05). Efisiensi pemanfaatan 
tenaga kerja juga berpengaruh positif dan signifikan (β = 0,532; p < 0,05) serta menjadi variabel 
yang paling dominan. Secara simultan, kedua variabel berpengaruh signifikan terhadap 
produktivitas unit kerja (F = 192,794) dengan koefisien determinasi (R²) sebesar 0,873. Temuan 
ini menunjukkan bahwa penguatan kebijakan mutasi berbasis kompetensi dan peningkatan 
efisiensi pemanfaatan tenaga kerja berperan penting dalam meningkatkan produktivitas unit kerja. 

 
 ABSTRACT  
PTPN IV Regional I Kebun Bangun is a palm oil plantation operating under the Indonesian 
Sustainable Palm Oil (ISPO) standards. Following its organizational transformation into PalmCo, 
the company implemented internal mobility as a strategic policy to maintain operational 
effectiveness. This study aims to examine the effects of internal mobility and labor utilization 
efficiency on work unit productivity. A quantitative approach with an explanatory research design 
was employed. The population consisted of 59 respondents, including management staff, field 
foremen (mandor), and administrative clerks (krani), using a saturated sampling (census) 
technique. Data were collected through questionnaires and documentation of production reports 
and workforce records. The findings reveal that internal mobility has a positive and significant effect 
on work unit productivity (β = 0.511; p < 0.05). Labor utilization efficiency also has a positive and 
significant effect (β = 0.532; p < 0.05) and is identified as the dominant predictor. Simultaneously, 
both independent variables significantly influence work unit productivity (F = 192.794), with a 
coefficient of determination (R²) of 0.873. These findings indicate that competency-based internal 
mobility and improved labor utilization efficiency are key factors in enhancing work unit productivity. 
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PENDAHULUAN 
 
PTPN IV Regional I Kebun Bangun merupakan salah satu unit kerja perkebunan kelapa sawit yang 

dikelola oleh PT Perkebunan Nusantara IV (PTPN IV) di wilayah Sumatera Utara yang berfokus pada 
budidaya tanaman kelapa sawit. Sejak tahun 2023 PTPN IV telah bertransformasi menjadi PTPN IV 
PalmCo mengelola sekitar 69.455 tenaga kerja yang tersebar di berbagai provinsi yang mematuhi standar 
ISPO (Indonesian Sustainable Palm Oil). Setelah penggabungan (merger), PTPN IV memiliki catatan rutin 
mengenai mutasi tenaga kerja yang dianggap sebagai instrumen strategis untuk menjaga ritme produksi 
dan integritas organisasi dengan karakteristik operasional yang menuntut keberlanjutan produktivitas kerja 
dalam jangka panjang. 

Kebun Bangun merupakan salah satu unit kerja strategis di bawah naungan PTPN IV Regional I 
yang berfokus pada budidaya kelapa sawit di Sumatera Utara. Sebagai unit yang berperan vital dalam 
rantai pasok perusahaan, Kebun Bangun mengelola operasional yang kompleks dengan dukungan tenaga 
kerja sebanyak 229 orang. Struktur tenaga kerja ini terbagi ke dalam lima bidang utama: Karyawan 
Pimpinan (6 orang), Bidang Tanaman (146 orang), Bidang Tata Usaha (7 orang), Bidang Personalia (55 
orang), serta Bidang Sipil, Traksi, dan Alat Berat/Teknik (15 orang). Dominasi jumlah karyawan di Bidang 
Tanaman mencerminkan karakteristik operasional kebun yang padat karya, yang menuntut koordinasi 
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intensif antara petugas lapangan, pemanen, pemelihara, mandor, hingga krani untuk memastikan ritme 
produksi tetap terjaga. 

Dinamika efisiensi ini tercermin dari catatan historis mutasi tenaga kerja dan pencapaian produksi 
lima tahun terakhir (2021-2025). Secara fluktuatif, jumlah mutasi internal di Kebun Bangun tercatat 
mengalami perubahan, dengan angka tertinggi mencapai 44 orang pada tahun 2025. Bersamaan dengan 
dinamika mutasi tersebut, performa produksi menunjukkan adaptasi yang progresif. Meskipun sempat 
mengalami fluktuasi pada periode 2021–2023, perusahaan menunjukkan pemulihan signifikan pada tahun 
2024 dengan capaian produksi sebesar 35.123.020 kg TBS, melampaui target RKAP dengan persentase 
capaian 108%. 

Dalam kurun waktu lima tahun terakhir, PTPN IV menunjukkan adanya transformasi yang signifikan 
dan bersifat struktural. Periode ini dapat dikategorikan sebagai fase perubahan sejarah perusahaan, di 
mana terjadi pergeseran dari entitas perkebunan yang bersifat regional menuju bagian dari korporasi 
kelapa sawit berskala global. Pada periode 2021 hingga 2022, perusahaan berada dalam tahap pemulihan 
dan efisiensi pasca pandemi. Selanjutnya, pada tahun 2023, perusahaan memasuki fase penting melalui 
pembentukan struktur baru sebagai bagian dari sub-holding PalmCo, di mana perusahaan ditetapkan 
sebagai entitas bertahan (surviving entity) dalam proses penggabungan sejumlah anak usaha dalam 
kelompok PTPN. 

Transformasi struktural yang terjadi di PTPN IV, tidak hanya berdampak pada mutasi tenaga kerja, 
tetapi juga mendorong peningkatan tuntutan efisiensi kerja melalui sentralisasi divisi-divisi strategis seperti 
sumber daya manusia, keuangan, dan teknologi informasi. Mutasi internal dapat mengisi kebutuhan tenaga 
kerja secara lebih cepat, mengurangi biaya dan waktu rekrutmen, serta memanfaatkan pengalaman dan 
pemahaman karyawan terhadap budaya, sistem, dan proses kerja yang telah ada (Jusdijachlan et al., 
2025). Penerapan mutasi internal secara efektif cenderung memiliki fleksibilitas tenaga kerja yang lebih 
tinggi serta kesinambungan operasional yang lebih terjaga dalam menghadapi perubahan lingkungan kerja 
(Urika et al., 2025). 

Pengelolaan sumber daya manusia dan tuntutan peningkatan produktivitas dengan keterbatasan 
sumber daya organisasi mendorong manajemen untuk selalu meninjau strategi yang diterapkan agar tetap 
mampu mempertahankan efisiensi dan produktivitas operasional (Handayani & Widhoyoko, 2025). 
Keberhasilan mutasi internal diukur pada hasil produktivitas karyawan sebagai indikator utama kinerja 
organisasi. Produktivitas menunjukkan kemampuan organisasi dalam menghasilkan output secara optimal 
melalui pemanfaatan input yang tersedia, khususnya tenaga kerja (Ma’ruf & Rizky, 2025). Tingginya 
produktivitas mengindikasikan bahwa tenaga kerja ditempatkan dan dikelola secara tepat sesuai dengan 
kebutuhan organisasi melalui kebijakan manajerial yang mengatur penempatan, pembagian tugas, serta 
mekanisme kerja karyawan. Proses efisiensi pemanfaatan tenaga kerja di PTPN IV dilakukan melalui 
pendekatan yang lebih gradual dan optimalisasi mutasi internal untuk mendistribusikan tenaga kerja secara 
lebih proporsional antar unit kerja. Strategi ini menjadi semakin relevan ketika organisasi berada dalam 
kondisi pembatasan perekrutan, sehingga fokus pengelolaan SDM bergeser dari penambahan jumlah 
tenaga kerja menuju optimalisasi tenaga kerja yang telah tersedia (Sukisno & Setyadi, 2025). 

Penelitian mengenai produktivitas tenaga kerja pada industri kelapa sawit umumnya menunjukkan 
bahwa faktor-faktor individu, seperti usia, pendidikan, pengalaman kerja, upah, dan masa kerja, 
berpengaruh terhadap produktivitas panen (Bindrianes et al., 2017; Ginting & Lindawati, 2025; Podandi, 
2023; Pulungan et al., 2025). Di sisi lain, penelitian mengenai mutasi atau job rotation lebih banyak 
dilakukan pada sektor non-perkebunan dengan fokus pada peningkatan motivasi, kepuasan, atau kinerja 
karyawan, dan menunjukkan bahwa mutasi memberikan pengaruh positif terhadap kinerja organisasi 
(Firman et al., 2022; Salina et al., 2025; Simamora & Sihombing, 2023). 

Meskipun demikian, penelitian yang mengintegrasikan kebijakan mutasi internal dengan efisiensi 
pemanfaatan tenaga kerja sebagai determinan produktivitas pada industri perkebunan kelapa sawit masih 
relatif terbatas. Penelitian mengenai efisiensi tenaga kerja di perkebunan sawit lebih banyak membahas 
optimalisasi tenaga kerja atau pengukuran efisiensi operasional tanpa mengaitkannya dengan kebijakan 
mutasi internal (Musa et al., 2021). Dengan demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian mengenai 
bagaimana mutasi internal memengaruhi efisiensi pemanfaatan tenaga kerja dan produktivitas unit kerja 
secara simultan, khususnya pada lingkungan PTPN IV Regional I Kebun Bangun pascatransformasi 
PalmCo. 

LANDASAN TEORI 

Mutasi Internal 
Mutasi atau rotasi tenaga kerja merupakan kebijakan manajemen sumber daya manusia yang 

dilakukan melalui pemindahan karyawan antarposisi atau unit kerja untuk menyesuaikan kebutuhan 
organisasi dengan kompetensi yang dimiliki. Dalam perspektif manajemen SDM, mutasi tidak hanya 
berfungsi sebagai perpindahan administratif, tetapi juga sebagai instrumen strategis untuk mengoptimalkan 
penempatan karyawan, mengisi kebutuhan organisasi, menjaga kontinuitas operasional, serta 
meningkatkan efektivitas dan produktivitas perusahaan (Armstrong, 2022; Bidwell & Keller, 2025).  
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Selain mendukung prinsip the right man on the right place, mutasi juga berkontribusi terhadap 

pengembangan kompetensi, peningkatan multi-skilling, pemerataan beban kerja, pengurangan kejenuhan 
kerja, serta penguatan tata kelola organisasi melalui mitigasi risiko dan percepatan integrasi budaya 
organisasi pada masa restrukturisasi (Andansari et al., 2025; Dian Aditya Kusuma et al., 2025; Kartomo, 
2026; Pratama & Setyowati, 2026; Rusiadi et al., 2020). 

Efektivitas mutasi sangat ditentukan oleh kesesuaian kompetensi, kebutuhan organisasi, dan 
objektivitas proses penempatannya. Mutasi yang dirancang secara tepat mampu meningkatkan 
produktivitas, efisiensi operasional, dan optimalisasi pemanfaatan sumber daya manusia, sedangkan 
pelaksanaan yang tidak mempertimbangkan kompetensi maupun kesiapan karyawan berpotensi 
menurunkan motivasi, menghambat adaptasi, dan mengurangi efektivitas kerja (Aulia, 2025; Insan et al., 
2023; Murniadi & Ardiyanti, 2025; Santoso, 2018). Dalam organisasi modern, mutasi juga dipandang 
sebagai strategi efisiensi struktural untuk mengoptimalkan human capital yang telah memahami budaya 
organisasi sehingga perusahaan dapat meningkatkan kinerja tanpa bergantung pada rekrutmen eksternal 
maupun melakukan pemutusan hubungan kerja (Insan et al., 2024; Muhammad, 2025; Pratama & 
Setyowati, 2026). Dengan demikian, mutasi internal yang dilaksanakan secara terencana dan berbasis 
kompetensi diperkirakan memberikan pengaruh positif terhadap produktivitas unit kerja. 
 
Efisiensi Pemanfaatan Tenaga Kerja 

Efisiensi pemanfaatan tenaga kerja merupakan kemampuan organisasi dalam mengoptimalkan 
penggunaan tenaga kerja untuk menghasilkan output sesuai target dengan penggunaan sumber daya yang 
minimal (Syachrani et al., 2025). Efisiensi mencerminkan keseimbangan antara input tenaga kerja dan 
output yang dihasilkan melalui pengelolaan waktu kerja, pembagian tugas, jumlah tenaga kerja, serta 
pengawasan operasional yang efektif (Husain et al., 2025; Lestari & Arini, 2024; Murniadi & Ardiyanti, 
2025). Sebaliknya, pemanfaatan tenaga kerja yang tidak efisien dapat menyebabkan pemborosan biaya, 
ketidakseimbangan beban kerja, dan penurunan produktivitas unit kerja (Insan Muhammad Yalzamul et 
al., 2022). Dalam industri perkebunan kelapa sawit, efisiensi diwujudkan melalui optimalisasi hari kerja 
efektif, pengendalian biaya operasional, ketepatan rotasi pekerjaan, serta pemanfaatan teknologi digital 
untuk mendukung pengawasan dan pengambilan keputusan secara cepat (Dian Aditya Kusuma et al., 
2025; Musa et al., 2021; Pratama & Setyowati, 2026). 

Penelitian ini memandang efisiensi pemanfaatan tenaga kerja sebagai kemampuan unit kerja 
mengoptimalkan sumber daya manusia setelah penerapan mutasi internal. Efisiensi pemanfaatan tenaga 
kerja mencerminkan kemampuan unit kerja mengoptimalkan penggunaan tenaga kerja untuk 
menghasilkan output sesuai target dengan biaya yang efisien. Efisiensi dicapai melalui pengelolaan jumlah 
tenaga kerja, pembagian tugas, pengawasan operasional, serta pengendalian biaya tanpa mengurangi 
kualitas maupun kuantitas produksi. Pada industri perkebunan kelapa sawit, efisiensi tenaga kerja berperan 
penting dalam memastikan bahwa setiap sumber daya yang dialokasikan mampu memberikan kontribusi 
maksimal terhadap pencapaian target produksi (Suryadi et al., 2018). 
 
Produktivitas Unit Kerja 

Produktivitas unit kerja merupakan ukuran kinerja yang menunjukkan kemampuan suatu unit dalam 
menghasilkan output secara efektif dan efisien berdasarkan sumber daya yang digunakan (Natania, 2025; 
Rizaludin & Astuti, 2025). Pada industri perkebunan kelapa sawit, produktivitas tidak hanya diukur dari 
volume produksi, tetapi juga dari kemampuan unit kerja mencapai target operasional, memanfaatkan 
tenaga kerja secara optimal, serta menjaga kualitas hasil produksi (Asriyanti et al., 2024; Indrayani et al., 
2025; Setiawan, 2021).  

Indikator produktivitas umumnya meliputi realisasi produksi, pencapaian target perusahaan, dan 
minimalisasi kehilangan hasil (losses) selama proses operasional (Musa et al., 2021; Suryadi et al., 
2018). Dalam penelitian ini, produktivitas unit kerja diposisikan sebagai variabel dependen yang 
dipengaruhi oleh mutasi internal dan efisiensi pemanfaatan tenaga kerja. 

Produktivitas unit kerja merupakan indikator kinerja operasional yang mencerminkan kemampuan 
organisasi menghasilkan output secara efektif melalui pemanfaatan sumber daya yang tersedia. Dalam 
penelitian ini, produktivitas dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu mutasi internal dan efisiensi 
pemanfaatan tenaga kerja.  

Mutasi internal dipandang sebagai strategi manajemen sumber daya manusia untuk 
menempatkan karyawan sesuai kompetensinya, sehingga mampu meningkatkan efektivitas pengawasan, 
pemerataan beban kerja, dan kontinuitas operasional (Eddi Suprayitno & Faisal Ali, 2019; Ma’ruf & Rizky, 
2025). Namun, keberhasilan mutasi sangat bergantung pada kesesuaian kompetensi, proses adaptasi, 
dan kebutuhan operasional unit kerja (Arif Setyawan et al., 2024; Yahya Nasution, 2022). 
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METODE PENELITIAN 

 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, untuk menguji sejauh mana kebijakan mutasi 

dan efisiensi pemanfaatan tenaga kerja mempengaruhi produktivitas di PTPN IV Regional I Kebun Bangun 
secara objektif agar hasil penelitian tidak hanya berdasarkan perkiraan (Sugiyono, 2020). Berdasarkan 
tujuannya, penelitian ini bersifat asosiatif kausal, yaitu penelitian yang mencari hubungan sebab-akibat 
untuk mengetahui apakah perubahan pada mutasi internal akan mengakibatkan perubahan pada tingkat 
produktivitas. Pendekatan dengan metode ini sangat efektif digunakan dalam manajemen sumber daya 
manusia untuk melihat variabel yang memberikan kontribusi paling kuat terhadap keberhasilan operasional 
perusahaan (Siregar, 2021). 

Sejalan dengan pendapat Ghozali, (2024), penelitian ini juga dikategorikan sebagai penelitian 
eksplanatori, dimana penelitian eksplanatori berusaha menjawab mengapa suatu kebijakan, seperti 
penempatan staf baru melalui mutasi, dapat memengaruhi proses kerja menjadi lebih efisien atau 
sebaliknya. Proses pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode survei. Instrumen utama 
yang digunakan adalah kuesioner atau daftar pertanyaan yang disebarkan kepada responden, yaitu para 
staf dan mandor di kebun. Jawaban-jawaban dari responden berupa pendapat atau persepsi selanjutnya 
diubah menjadi angka menggunakan skala likert. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Tabel 1. Jumlah Mutasi Terhadap Produksi 

Tahun Jumlah Mutasi 
Jumlah Produksi 

Panen Kg TBS 
RKAP 

Kg TBS 
Persentase 
Capaian (%) 

2021 15 Orang 40,094,020 44,290,000 0.90 

2022 6 Orang 36,797,450 42,703,000 0.86 

2023 8 Orang 31,369,390 36,678,000 0.85 

2024 11 Orang 35,123,020 32,400,000 1.08 

2025 44 Orang 35,729,060 38,108,000 0.93 

Sumber: PTPN IV Kebun Bangun, 2026 
 
Tabel 2. Jumlah HK terhadap Produksi 

Tahun Jumlah Petugas 
Panen 

Jumlah Hari Kerja 
(HK) 

Jumlah Produksi 
Panen (Kg) 

Rasio Panen dan 
Tenaga Kerja (Kg) 

2021 85 Orang 22,693 40,094,020 471,694 

2022 80 Orang 21,798 36,797,450 459,968 

2023 94 Orang 21,054 31,369,390 333,717 

2024 120 Orang 20,153 35,123,020 292,692 

2025 110 Orang 22,628 35,729,060 324,810 

Sumber: PTPN IV Kebun Bangun, 2026 
 
Tabel 3. Jumlah Produksi TBS terhadap RKAP 
 

Tahun Realisasi 
(Kg TBS) 

RKAP 
(Kg TBS) 

Persentase 
Capaian (%) 

Status 

2021 40,094,020 44,290,000 0.90 Cukup 

2022 36,797,450 42,703,000 0.86 Kurang 

2023 31,369,390 36,678,000 0.85 Kurang 

2024 35,123,020 32,400,000 1.08 Sangat Baik 

2025 35,729,060 38,108,000 0.93 Cukup 

Sumber: PTPN IV Kebun Bangun, 2026 
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Dari hasil pengumpulan data penelitian yang dilakukan di Kantor PTPN IV Kebun Bangun, 

diperoleh 59 responden yang mengisi kuesioner. Karakteristik responden menunjukkan bahwa mayoritas 
merupakan laki-laki (93,22%) berada pada rentang usia 46–50 tahun (42,37%), dan memiliki tingkat 
pendidikan terakhir SLTA (79,66%). Sebagian besar responden telah bekerja selama 21–25 tahun 
(32,20%), diikuti kelompok dengan masa kerja 26–30 tahun (25,42%) dan 16–20 tahun (22,03%). Hasil uji 
validitas berdasarkan kuesioner yang dikumpulkan dapat dilihat pada Tabel berikut ini : 
 
Tabel 4. Hasil Uji Validitas 

No. Simbol r hitung r kritis Ket. 

Mutasi Internal (X1) 
X1-1 Penempatan staf/mandor dalam proses mutasi 

dilaksanakan berdasarkan kompetensi dan 
pengalaman kerja yang relevan. 

 
0,629 

 
0,256 

 
Valid 

X1-2 Prosedur mutasi internal di PTPN IV seringkali terasa 
mendadak dan kurang tersosialisasi dengan baik. 

0,739 0,256 Valid 

X1-3 Mutasi internal memberikan penyegaran dan 
membantu menghilangkan kejenuhan kerja. 

0,540 0,256 Valid 

X1-4 Kebijakan mutasi saat ini justru membuat koordinasi 
antar-unit kerja menjadi lebih sulit dari sebelumnya. 

0,600 0,256 Valid 

X1-5 Waktu adaptasi yang diberikan perusahaan untuk 
menempati posisi baru sudah cukup memadai. 

0,794 0,256 Valid 

X1-6 Saya merasa posisi hasil mutasi saat ini tidak sesuai 
dengan keahlian yang saya miliki. 

0,622 0,256 Valid 

X1-7 Mutasi internal mendorong peningkatan koordinasi 
antar-afdeling maupun antar-bagian. 

0,667 0,256 Valid 

X1-8 Kebijakan mutasi ini memberikan peluang 
pengembangan karier yang lebih jelas 

0,646 0,256 Valid 

Efisiensi Pemanfaatan Tenaga Kerja (X2) 
X2-1 Pembagian jumlah pemanen di tiap blok sudah 

proporsional dengan luas areal kerja. 

0,619 0,256 Valid 

X2-2 Sering terjadi penumpukan tenaga kerja di satu area 
sementara area lain kekurangan orang. 

0,757 0,256 Valid 

X2-3 Pengawasan terhadap jam kerja efektif di lapangan 
sudah dilakukan secara disiplin. 

0,686 0,256 Valid 

X2-4 Jumlah Hari Kerja (HK) untuk pemeliharaan tanaman 
masih sering melewati batas standar yang ditetapkan 
(tidak efisien). 

 
0,736 

 
0,256 

 
Valid 

X2-5 Sistem administrasi saat ini membantu saya 
memantau produktivitas harian dengan cepat. 

0,815 0,256 Valid 

X2-6 Kurangnya alat kerja pendukung membuat waktu 
kerja karyawan menjadi terbuang sia-sia.* 

0,759 0,256 Valid 

X2-7 Penempatan karyawan pelaksana (pemanen) 
dilakukan dengan mempertimbangkan jarak tempuh 
yang efisien ke lokasi kerja (blok). 

 
0,748 

 
0,256 

 
Valid 

X2-8 Program pelatihan untuk meningkatkan efisiensi kerja 
bagi karyawan pelaksana masih sangat jarang 
dilakukan di unit saya. 

 
0,582 

 
0,256 

 
Valid 

Produktivitas Unit Kerja (Y) 
Y1 Unit kerja saya secara konsisten mampu mencapai target 

tonase produksi harian. 
0,758 0,256 Valid 

Y2 Masih sering ditemukan buah lewat matang atau brondolan 
yang tertinggal karena target panen tidak selesai. 

0,600 0,256 Valid 

Y3 Kualitas buah (persentase buah matang) tetap terjaga 
sesuai standar perusahaan. 

0,701 0,256 Valid 

Y4 Realisasi produksi bulanan seringkali berada di bawah 
target RKAP yang ditentukan. 

0,607 0,256 Valid 
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Y5 Perubahan formasi staf/mandor mempercepat penanganan 
masalah operasional di lapangan. 

0,747 0,256 Valid 

Y6 Output kerja tim menurun sejak diterapkannya kebijakan 
mutasi dan Efisiensi Pemanfaatan Tenaga Kerja. 

0,744 0,256 Valid 

Y7 Standar kebersihan panen dan pemeliharaan tetap terjaga 
dengan baik meskipun terjadi rotasi pengawas atau staf. 

0,727 0,256 Valid 

Y8 Tingkat kehilangan buah (losses) di lapangan cenderung 
meningkat akibat kurangnya koordinasi. 

0,756 0,256 Valid 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026 
 
Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penelitian 

 
Variabel 

Cronbach 
Alpha 

N of 
Items 

Syarat Cronbach’s 
Alpha 

 
Kesimpulan 

X1 0.803 8 >0,70 Reliabel 

X2 0.858 8 >0,70 Reliabel 

Y 0.856 8 >0,70 Reliabel 

Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2026 
 

Hasil pengujian yang disajikan pada Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha yang 
dihasilkan pada variabel X1 sebesar 0,803 sementara pada variabel X2 diperoleh sebesar 0,858 dan pada 

variabel Y diperleh nilai sebesar 0,856. Hal ini menjelaskan ketiga nilai yang diperoleh lebih besar dari 0,70 
sehingga hasil pengujian memenuhi syarat bahwa nilai Cronbach’s Alpha > 0,70. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa seluruh pernyataan pada setiap variabel dikatakan telah reliabel. 
 
Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser 

Variabel Sig. Syarat Sig. Kesimpulan 

1 Mutasi Internal (X1) 0,1452 Sig. > 0,05 Tidak Terdapat Gejala 
Heterokedastisitas 

2 Efisiensi Pemanfaatan Tenaga 
Kerja (X2) 

0,7223 Sig > 0,05 Tidak Terdapat Gejala 
Heterokedastisitas 

Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2026 
 

Hasil uji heteroskedastisitas dengan metode Glejser menunjukkan bahwa variabel Mutasi Internal 
(X1) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,145 dan variabel Efisiensi Pemanfaatan Tenaga Kerja (X2) memiliki 

nilai signifikansi sebesar 0,722. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi yang digunakan. Dengan demikian, 
asumsi homoskedastisitas telah terpenuhi. 
 
Tabel 7. Hasil Uji Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coeficientsa 

 
Model 

Unstandarized Coefficients Standarized 
Coefficients 

Kesimpulan 
Pengaruh 

B Std. Error Beta 

1 Constant 0,119 1,733   

Mutasi Internal (X1) 0,511 0,71 0,491 Positif 

Efisiensi Pemanfaatan 
Tenaga Kerja (X2) 

0,532 0,70 0,518 Positif 

a. Dependent Variable: Produktivitas Unit Kerja (Y) 

Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2026 
 
Dari tabel 4.13 dapat dilihat, konstanta yang diperoleh sebesar 0,119, koefisien regresi Mutasi 

Internal (X1) sebesar 0,511, dan koefisien regresi Efisiensi Pemanfaatan Tenaga Kerja (X2) sebesar 

0,532. Dengan demikian, persamaan regresi linear berganda yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
 

Y = α + ß1X1 + ß2X2 + e 
Y=0,119+0,511X1+0,532X2 

 
 
Penjelasan dari persamaan regresi linier berganda yang diperoleh sebagai berikut: 
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1. Jika seluruh variabel independen yaitu Mutasi Internal (X1) dan Efisiensi Pemanfaatan Tenaga Kerja 

(X2) dianggap tidak ada atau bernilai nol, maka Produktivitas Unit Kerja (Y) tetap memiliki nilai 
sebesar 0,119. Nilai tersebut menunjukkan bahwa terdapat faktor lain di luar model penelitian yang 
turut memengaruhi produktivitas unit kerja. 

 
2. Koefisien regresi pada variabel Mutasi Internal (X1) bernilai positif sebesar 0,511. Jika terjadi 

peningkatan pada variabel Mutasi Internal (X1) sebesar 1 satuan, maka Produktivitas Unit Kerja 
(Y) akan meningkat sebesar 0,511 satuan atau sebesar 51,1% dengan asumsi variabel lain dianggap 

konstan. Hal ini mengindikasikan bahwa Mutasi Internal berpengaruh positif terhadap produktivitas, 
sehingga semakin baik pelaksanaan mutasi internal, maka produktivitas unit kerja akan semakin 
meningkat. Sebaliknya, apabila pelaksanaan mutasi internal kurang optimal, maka produktivitas unit 
kerja cenderung menurun. 

3. Koefisien regresi pada variabel Efisiensi Pemanfaatan Tenaga Kerja (X2) bernilai positif sebesar 
0,532. Peningkatan pada variabel Efisiensi Pemanfaatan Tenaga Kerja (X2) sebesar 1 satuan, maka 
Produktivitas Unit Kerja (Y) akan meningkat sebesar 0,532 satuan atau sebesar 53,2 % dengan 
asumsi variabel lain tetap. Semakin efisien pemanfaatan tenaga kerja, maka produktivitas unit kerja 
akan semakin meningkat. Sebaliknya, semakin rendah Efisiensi Pemanfaatan Tenaga Kerja, maka 
produktivitas unit kerja juga akan menurun. 

4. Dengan demikian, kedua variabel independen memiliki arah pengaruh yang positif terhadap 
produktivitas unit kerja. 
Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda yang diperoleh, variabel yang paling dominan 

memengaruhi Produktivitas Unit Kerja adalah Efisiensi Pemanfaatan Tenaga Kerja (X2), karena memiliki 
nilai koefisien regresi yang paling besar yaitu 0,532 dibandingkan dengan Mutasi Internal (X1) sebesar 
0,511. 
 
Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the Estimate 

1 0,934a 0,873 0,869 1,792 

a. Predictors: (Constant), Efisiensi Pemanfaatan Tenaga Kerja (X2), Mutasi Internal (X1) 

b. Dependent Variable: Produktivitas Unit Kerja (Y) 

Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2026 
 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, diperoleh nilai R Square sebesar 0,873 dan Adjusted 
R Square sebesar 0,869. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel Mutasi Internal (X1) dan Efisiensi 
Pemanfaatan Tenaga Kerja (X2) mampu menjelaskan variasi perubahan pada Produktivitas Unit Kerja 

sebesar 87,3%, sedangkan sisanya sebesar 12,7% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian 
ini. Besarnya nilai koefisien determinasi tersebut menunjukkan bahwa model penelitian memiliki tingkat 
kemampuan penjelasan yang sangat kuat terhadap variabel dependen. 
 
Tabel 9. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coeficientsa 

Model thitung ttabel Syarat 
Sig. 

Kesimpulan 

1 Constant 0,69 0,945   

Mutasi Internal (X1) 7,212 2,003 Sig < 0,05 Signifikan 

Efisiensi Pemanfaatan 
Tenaga Kerja (X2) 

7,599 2,003 Sig < 0,05 Signifikan 

a. Dependent Variable: Produktivitas Unit Kerja (Y) 

Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2026 
 

Nilai t tabel dalam penelitian ini diperoleh berdasarkan df = 56 (N – k = 59 – 3), sehingga diperoleh 
nilai t tabel sebesar ±2,003 pada tingkat signifikansi 0,05. 
a. Pengaruh Mutasi Internal (X1) terhadap Produktivitas Unit Kerja (Y) 

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Mutasi Internal (X1) memiliki nilai thitung sebesar 7,212 dengan 
nilai ttabel sebesar 2,003. Dengan demikian diketahui bahwa thitung > ttabel (7,212 > 2,003). Selain itu, 
nilai signifikansi sebesar 0,000 juga lebih kecil dari 0,05. 
Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Artinya, 
Mutasi Internal (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Unit Kerja (Y). 
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b. Pengaruh Efisiensi Pemanfaatan Tenaga Kerja (X2) terhadap Produktivitas Unit Kerja (Y) 

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Efisiensi Pemanfaatan Tenaga Kerja (X2) memiliki nilai thitung 

sebesar 7,599 dengan nilai ttabel sebesar 2,003. Dengan demikian diketahui bahwa thitung > t tabel 
(7,599 > 2,003). Selain itu, nilai signifikansi sebesar 0,000 juga lebih kecil dari 0,05. 

Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Artinya, 
Efisiensi Pemanfaatan Tenaga Kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas 
Unit Kerja (Y). 
 

Tabel 10. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model df Fhitung Ftabel Sig Syarat Sig. Kesimpulan 

1 Regresion 2  
192,794 

 
3,16 

 
<0,000b 

 
Sig < 0,05 

 
Signifikan Residual 56 

Total 58 

a. Dependent Variable: Produktivitas Unit Kerja (Y) 

Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2026 
 

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai Fhitung sebesar 192,794 dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,000. Nilai Ftabel pada penelitian ini diperoleh berdasarkan df1 = 2 dan df2 = 56, sehingga 
diperoleh nilai Ftabel sekitar 3,16 pada tingkat signifikansi 0,05. 

Karena nilai Fhitung > Ftabel (192,794 > 3,16) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Artinya, Mutasi Internal (X1) dan Efisiensi Pemanfaatan 
Tenaga Kerja (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Unit Kerja (Y). 
 
Pembahasan  
Pengaruh Mutasi Internal (X1) terhadap Produktivitas Unit Kerja (Y) 

Hipotesis H1 yang diajukan dalam penelitian ini berbunyi: Diduga Mutasi Internal secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Unit Kerja. Berdasarkan hasil analisis regresi 
linier berganda, diketahui bahwa variabel Mutasi Internal (X1) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,511 
yang menunjukkan bahwa Mutasi Internal berpengaruh positif terhadap Produktivitas Unit Kerja. Hal ini 
mengindikasikan bahwa semakin baik pelaksanaan mutasi internal yang dilakukan perusahaan, maka 
produktivitas unit kerja akan semakin meningkat. Sebaliknya, apabila pelaksanaan mutasi internal tidak 
berjalan dengan baik, maka produktivitas unit kerja juga akan mengalami penurunan. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa mutasi internal memiliki peran penting dalam mendukung 
peningkatan kinerja operasional unit kerja, khususnya dalam hal penempatan pegawai yang sesuai dengan 
kebutuhan organisasi, penyegaran kerja, serta peningkatan koordinasi antar unit. 

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Mutasi Internal (X1) memiliki nilai thitung sebesar 7,212 
dengan nilai ttabel sebesar 2,003, sehingga diketahui bahwa thitung > ttabel (7,212 > 2,003). Selain itu, nilai 

signifikansi sebesar 0,000 juga lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Mutasi Internal (X1) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Produktivitas Unit Kerja (Y). 
 
Pengaruh Efisiensi Pemanfaatan Tenaga Kerja (X2) terhadap Produktivitas Unit Kerja (Y) 

Hipotesis H2 yang diajukan dalam penelitian ini berbunyi: Diduga Efisiensi Pemanfaatan Tenaga 

Kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Unit Kerja. 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, diketahui bahwa variabel Efisiensi Pemanfaatan 

Tenaga Kerja (X2) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,532 yang menunjukkan bahwa Efisiensi 
Pemanfaatan Tenaga Kerja berpengaruh positif terhadap Produktivitas Unit Kerja. Hal ini mengindikasikan 
bahwa semakin tinggi tingkat efisiensi pemanfaatan tenaga kerja dalam organisasi, maka produktivitas unit 
kerja akan semakin meningkat. Sebaliknya, apabila Efisiensi Pemanfaatan Tenaga Kerja menurun, maka 
produktivitas unit kerja juga akan mengalami penurunan. 

Efisiensi Pemanfaatan Tenaga Kerja dalam penelitian ini mencerminkan kemampuan organisasi 
dalam mengoptimalkan pembagian tenaga kerja, pemanfaatan waktu kerja, serta efektivitas penempatan 
tenaga kerja di lapangan, sehingga berdampak langsung terhadap hasil kerja unit. 

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Efisiensi Pemanfaatan Tenaga Kerja (X2) memiliki nilai thitung 

sebesar 7,599 dengan nilai ttabel sebesar 2,003, sehingga diketahui bahwa thitung > ttabel (7,599 > 2,003). 

Selain itu, nilai signifikansi sebesar 0,000 juga lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, maka H₀ ditolak dan 
Hₐ diterima. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Efisiensi Pemanfaatan Tenaga Kerja (X2) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Unit Kerja (Y). 
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Pengaruh Mutasi Internal (X1) dan Efisiensi Pemanfaatan Tenaga Kerja (X2) terhadap Produktivitas 

Unit Kerja (Y) secara Simultan 
Hipotesis H3 yang diajukan dalam penelitian ini berbunyi: Diduga Mutasi Internal dan Efisiensi 

Pemanfaatan Tenaga Kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Unit 
Kerja. 

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), diperoleh nilai Fhitung sebesar 192,794 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,000. Nilai tersebut menunjukkan bahwa Fhitung lebih besar dari F tabel (192,794 > 

±3,16) serta nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. 
Hal ini menunjukkan bahwa Mutasi Internal (X1) dan Efisiensi Pemanfaatan Tenaga Kerja (X2) 

secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Produktivitas Unit Kerja (Y). Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa model penelitian ini layak digunakan untuk menjelaskan pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen. 

Selanjutnya, berdasarkan nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,873, diketahui bahwa 
kontribusi variabel Mutasi Internal dan Efisiensi Pemanfaatan Tenaga Kerja dalam menjelaskan 
Produktivitas Unit Kerja adalah sebesar 87,3%, sedangkan sisanya sebesar 12,7% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat diambil 
beberapa kesimpulan sebagai hasil penelitian sebagai berikut: 
1. Mutasi Internal (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Unit 

Kerja dengan nilai regresi sebesar 0,511, nilai thitung sebesar 7,212, ttabel sebesar 2,003, serta nilai 

signifikansi sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik pelaksanaan mutasi internal, 
maka produktivitas unit kerja akan semakin meningkat. 

2. Efisiensi Pemanfaatan Tenaga Kerja (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Produktivitas Unit Kerja dengan nilai regresi sebesar 0,532, nilai thitung sebesar 7,599, ttabel sebesar 

2,003, serta nilai signifikansi sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi efisiensi 
pemanfaatan tenaga kerja, maka produktivitas unit kerja akan semakin meningkat. 

3. Mutasi Internal (X1) dan Efisiensi Pemanfaatan Tenaga Kerja (X2) secara simultan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Produktivitas Unit Kerja dengan nilai Fhitung sebesar 192,794 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel independen secara bersama-
sama memiliki pengaruh yang kuat terhadap peningkatan produktivitas unit kerja. 

4. Berdasarkan nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,873, diketahui bahwa Mutasi Internal 
(X1) dan Efisiensi Pemanfaatan Tenaga Kerja (X2) mampu menjelaskan variasi Produktivitas Unit 

Kerja sebesar 87,3%, sedangkan sisanya sebesar 12,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. Variabel yang paling dominan memengaruhi produktivitas adalah 
Efisiensi Pemanfaatan Tenaga Kerja (X2) dengan nilai koefisien regresi terbesar yaitu 0,532. 

 

Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, peneliti memberikan beberapa saran kepada 

manajemen PTPN IV Regional I Kebun Bagun. Pertama, pelaksanaan mutasi internal perlu lebih 
dioptimalkan dengan memastikan bahwa proses penempatan pegawai dilakukan sesuai dengan 
kompetensi, pengalaman, dan kebutuhan organisasi. Selain itu, proses mutasi hendaknya 
disosialisasikan secara lebih baik agar pegawai dapat mempersiapkan diri dalam menghadapi perubahan 
posisi kerja sehingga tidak mengganggu stabilitas maupun produktivitas unit kerja. 

Selanjutnya, manajemen disarankan untuk meningkatkan efisiensi pemanfaatan tenaga kerja 
melalui pembagian beban kerja yang lebih proporsional dan merata pada setiap unit kerja. Pengawasan 
terhadap penggunaan waktu kerja juga perlu ditingkatkan untuk meminimalkan pemborosan waktu, 
disertai dengan penyediaan sarana dan prasarana kerja yang memadai agar pelaksanaan tugas dapat 
berlangsung secara lebih efektif dan efisien. Selain itu, manajemen PTPN IV Regional I Kebun Bagun 
disarankan untuk terus menjaga dan meningkatkan produktivitas unit kerja melalui pelaksanaan evaluasi 
kinerja secara berkala serta pemberian umpan balik yang konstruktif kepada pegawai. 
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